BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian in1 menginvestigasi tentang strategi yang di gunakan oleh
guru fikih untuk meningkatkan motivasi salat berjamaah pada siswa di MTs

Riyadlus Shahhlfrf ﬁ\’@anNU E;alam penyusunan skripsi ini,

endekata% litian valitatif. Pendekatan

{‘)TOSGS kegiatan

ta c dengan cara

ghimpun R -u ahsls data
vn{fsr%y ali t1f ula.?®

g di nakan oleh

gan fokusipenelitidn, jenis p

enis Ikne

deskriptif kualitatif
rq?ak nomena atau
mas@vng per ormasi mengenai
kenyataan erjadi. Dengan kata lain ‘s}e litian ini berusaha untuk
mendeskripsikan s1t R{QBQ

pencatatan, analisis, dan interpretasi terhadap kondisi yang ada atau yang

erlangsung, dengan melakukan

terjadi.?” Dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif,

di harapkan peneliti dapat memperoleh informasi yang akurat tentang

26 Nur Khoiri, Metodologi Penelitian Pendidikan: Ragam, Model, dan Pendekatan,
(Semarang: Southeast Asian Publishing, 2018), Hlm. 132

27 Rukminingsih, Gunawan Adnan, dan Mohammad Adnan Laticf, Metode Penelitian
Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta:
Erhaka Utama, 2020), him. 87
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strategi yang di gunakan oleh guru fikih untuk meningkatkan motivasi salat
berjamaah pada siswa di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran.
Dengan demikian, hasil penelitian dapat terungkap dengan jelas dan

mendalam.

B. Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan PTIPA Sla:N aypelaksanaan penelitian ini di
gunakan %&1 pedoman melar@r@ kegiatan penelitian

glatan penelitian, f si lingkungan lokasi

LI

menyusun pedoman wawancara juga lembar observasi yang di

kegiatan peneh memanfaatkan informan, serta

klasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang terkait mengenai

strategi guru fikih untuk meningkatkan motivasi salat berjamaah pada

siswa di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Langkah pelaksanaan di lapangan yang di lakukan oleh peneliti
dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam hal ini, peneliti menerapkan metode observasi, wawancara, dan

dokumnetasi. Pertama, peneliti memahami konteks masalah dalam

penelitian dan m:lAgl Wa diri yang matang, yang mana pada
sih Ertf

di uraikan ke

dalam beberapa tahapan di

tahap &,}1&

i mer@nakan penampilan,

di lapangan, serta

p itian. Kedua,

da tahap ini secara

ata@(an hanya

ktif dalam

t melakukan

ingkatkan motivasi

s Shalihin Bucor Wetan

@W

Tahap analisis data di lakukan oleh peneliti dengan

salat ber&h ‘Piz

Pakuniran.

3. Tahap Analisis Data
mengumpulkan semua informasi yang di peroleh dari hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi yang di kumpulkan dengan cermat.

Tujuannya adalah untuk menjadikan data tersebut lebih terstruktur dan
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mudah di mengerti, sehingga hasilnya dapat di informasikan dengan
jelas kepada orang lain. Pada tahap ini, peneliti melakukan penulisan
laporan penelitian yang mencakup langkah-langkah pengolahan data
seperti reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dari

langkah-langkah sebelumnya mengenai strategi guru fikih untuk

meningkatkan n:KSaIN aah pada siswa di MTs Riyadlus
Shahl'%%& ¢tan Pakuniran & O

ir dari tahapan

1 ; membuat
ian. lbaporan ini di

guUkih untuk

Da@ elitian peneli '@t sentral dalam proses
pengumpulan data QR@B@\%MhU itu sendiri menjadi

instrumen utama dalam penelitian kualitatif tersebut. Dalam konteks ini,
peneliti dalam penelitian kualitatif berperan sebagai human instrument,
yang bertanggung jawab untuk mengarahkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, mengamati

kualitas data, menganalisis data, menafsirkan temuan, dan menyimpulkan
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hasil dari pengamatan yang di temukan di lapangan.?® Artinya, peneliti
berperan sebagai individu yang melakukan pengamatan dengan hadir ke
lapangan secara langsung sebagai instrumen aktif dalam proses pengamatan
melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ini memungkinkan

peneliti untuk menghimpun data penelitian secara komprehensif. Oleh

karena itu, keberadaa peSlitiNk 1 penelitian memiliki peran yang
sangat pen'% ;&a gat di butuhkan uC\&Qn ati fenomena yang ada

Ha U ] as§ ahwa data yang di
mkan. Selain itu,

uniﬁungan baik

pat berhasil scsuai

*

enyediakan

gka eroleh data dan

: ‘@aiti menggunakan dua
data RR@SR}

i:@?\r

informas @ gisesual enelit

jenis data yakni . Data ini kemudian di analisis

dalam konteks penelitian, dengan rincian sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer merupakan informasi yang di peroleh secara

langsung oleh peneliti dari lapangan dengan melalui metode

28 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV Jejak: Jejak
Publisher, 2018), hlm. 76
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pengamatan maupun wawancara dengan para informan. Adapun data
primer yang di kumpulkan langsung dari lapangan melibatkan kegiatan
observasi, dan interaksi wawancara dengan para informan, seperti guru
fikih, kepala sekolah, para guru, dan siswa di MTs Riyadlus Shalihin
Bucor Wetan Pakuniran. Peneliti menggunakan data primer ini untuk
mendapatkan info sSan engenai strategi yang di gunakan

oleh %%'fgk untuk menin &tlvam siswa dalam
na

alihin Bucor Wetan

ED e NV = O

: : ormasi‘yang telah
D ‘ i ' yleh ‘perteliti untuk
or ya*ii gunakan
T ye ' kumpulkan
?%f 1blik % mn pihak lain' berupa tulisan,
kume ; ang re gan penelitian. Data

sekundeA} mPRU% @ sebagai tambahan untuk
melengkapi data yang di peroleh, dan akan di hubungkan dengan data
primer. Dengan menggabungkan kedua jenis data ini, peneliti dapat

memastikan bahwa temuan yang di hasilkan dari lapangan dapat di

pertanggung jawabkan secara ilmiah.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian merupakan metode yang
di gunakan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang di perlukan.
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data, peneliti akan memperoleh

kemudahan dalam mendapatkan data yang valid mengenai informasi

tentang strategi yang di SapINI guru fikih untuk meningkatkan
motivasi stj)&frjgnagﬂ;&pada siswa di s@a s Shalihin Bucor Wetan
Pak h%-"l‘ ekni 'te%alam penelitian ini

% mentasi. Dengan

n‘;@ informasi

—
] A

sumt@?nam yan @i subjek wawancara
melalui ko uni@Rg@Ba cara di lakukan oleh peneliti

untuk mengumpulkan berbagai jenis data penelitian di lapangan yang

di langsungkan secara tatap muka dengan mengajukan beberapa

pertanyaan secara lisan. Pada kegiatan wawancara, peneliti terlebih

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan,
(Jakarta: kencana, 2016), hlm. 372
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dahulu menyiapkan sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan

penelitian agar tidak menyimpang dari permasalahan yang di teliti.
Dalam konteks ini, peneliti menjalankan proses wawancara

dengan berbagai informan, di antaranya guru fikih, kepala sekolah,

rekan guru, dan siswa di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan

Pakuniran. Adap gmt-Nv ancara dalam penelitian ini di

gunak ,X-penehtl untuk m @perolehan data dan
@r& € ) a in or@ ngenai strategi
s

n motivasi salat
N be s

kuniran.

amQ dapat di

A
.\‘(

biasa

penehtlaAKgapR (x_t)lB an pemahaman secara detail
mengenai topik penelitian.

Berdasarkan peranan yang di mainkan perihal metode observasi
di bagi menjadi dua bentuk yaitu:
a. Observasi partisipan merupakan bentuk observasi di mana peneliti

melibatkan diri secara langsung dan aktif dalam kegiatan yang

sedang berlangsung di lapangan.
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b. Observasi non partisipan merupakan bentuk observasi di mana
peranan yang sebagai peneliti tidak terlibat langsung dalam

kegiatan yang sedang di amati, tetapi hanya mengamati dari luar.

Dalam konteks ini, jenis observasi yang di gunakan oleh peneliti

adalah observasi partisipan. Dalam jenis observasi partisipan ini,

peneliti mgﬁmﬁks dNeEaf cara terlibat langsung dalam
kegia@ng sedan 1@

ng di si/penclitian. Kegiatan yang

i eraﬁé oleh guru fikih dan

@kaﬁ
Apel dlus Shalihin
: Wetan Pa , o
Z N ? ot
* satu teknikypenting dalam m n dalam penelitian

;a'dari kata dokumen

ryng me t berupa teks,
@N’ a individu.y Peneliti memilih
dokuQ tu untuk di kumpul (Ve/ 1 data pendukung dalam
penelitian, dengﬂ&@ﬁs@enehtiaﬂ dapat di sajikan secara

komprehensif dan dapat di pertanggung jawabkan. Dokumen di peroleh

ns
|
aahs

dengan cara mengumpulkan beberapa catatan dalam bentuk tertulis
yang dapat mendukung jalannya proses kegiatan penelitian, seperti data
sejarah berdirinya sekolah, visi, misi, dan tujuan sekolah, informasi

tentang guru dan siswa, serta dokumentasi foto yang terkait dengan
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strategi guru fikih untuk meningkatkan motivasi salat berjamaah siswa

di MTs Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran.

F. Analisis Data
Pada dasarnya analisis data adalah suatu proses yang sistematis dalam

mencari, merangkum, dan mengatur data yang di peroleh dari wawancara,

observasi, dan gv
signifikan %Xelev
de %uda

‘i}ﬁter Yyo
= —
D : si-data melibatkansaktivitas mi C1 informasi,
* .-pns . serta N a ha*al yang di

fafl tem menemukan

. %)@ te rta peng at-da ak relevan dalam konteks

penclitian. Proses te

terperincA%

Reduksi data ini di Ia

lah untuk memilih data yang

@ang dapat di pahami
alaﬂ{nym'alankan analisis

Iiti;

berik baran yang lebih
ailjjxg(BXd)b‘m mengumpulkan data.
an secara berkelanjutan selama penelitian

berlangsung.

2. Penyajian Data (data display)
Setelah melewati tahap reduksi data, maka langkah selanjutnya
adalah penyajian data. Penyajian data melibatkan penyusunan

informasi yang terstruktur untuk kemungkinan kepada peneliti
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penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan mengenai penelitian.
Dalam penelitian ini penyajian data dapat di lakukan berupa uraian
singkat atau teks bersifat naratif. Dengan merangkai data yang di
peroleh dari lokasi penelitian secara teratur, maka akan memudahkan

untuk memahami tentang peristiwa yang berkaitan dengan strategi guru

fikih untuk merﬁ@n NV i salat berjamaah siswa di MTs
Riyad @i ucor Wetan Pa m@

3. @&an
: S » ienjalanl 2 kSisdata dan penyajian

selanjutnya dalam

asil~pengamatan.

tulmrumuskan
: lok* penelitian.

se dengan teori

idaksesuaian, peneliti

m a@n pengamse t hi.@ dapat merumuskan
kesimpulanjyang ﬁm@ penelitian, yaitu strategi

guru fikih untuk meningkatkan motivasi salat berjamaah siswa di MTs

Riyadlus Shalihin Bucor Wetan Pakuniran.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Verifikasi keabsahan data merupakan tindakan untuk memastikan
kebenaran dan meyakinkan semua pihak terkait mengenai keaslian temuan

yang di temukan dalam penelitian lapangan. Dalam usaha memverifikasi
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keabsahan data dalam penelitian maka peneliti menggunakan sejumlah
teknik yang melibatkan empat kriteria utama, yaitu derajat kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability),

dan kepastian (confirmability).

1. Derajat Kepercayaan (credibility)

Deraj S eﬁ%anw Ch]
keben r adap data &

kukan untuk membuktikan
hasil_penelitian. y; erkumpul dari lokasi

i gu kan untuk mencapai

ebelumnya belum
ak hanya di lakukan
elit perpanjang

u deng ali kg : 1an un elengkapi data

a se ap“dan mel pengecekan kembali
terhady @R‘B@X/apatkan sebelumnya dengan
cara melakukan pengamatan dan wawancara lebih lanjut dengan
para informan yang sudah di temui sebelumnya atau informan yang
baru sehingga peneliti mendapatkan data yang lebih konkrit dan
valid. Selain itu, dalam memperpanjang pengamatan juga di

maksudkan untuk membangun kepercayaan antara peneliti dengan

para informan, dan hubungan mereka akan semakin terbentuk,
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semakin akrab, dan saling mempercayai sehingga data dan
informasi yang di peroleh oleh peneliti dapat di ungkapkan secara
jujur dan lengkap.

b. Ketekunan pengamatan

Tujuan dari ketekunan dalam pengamatan adalah untuk

mengidentifikasi g N’l rmasi yang sangat relevan dalam
@Dﬂé& oalan yang seda v 1g si oleh peneliti dan
) at pa spek-aspek tertentu.

A )<

guran

by

DCN

an membaca hasil

,Qa peneliti
aha*n mereka,

gi kesalahan

yang tidak

Kecukupan referensial dalam penelitian aadalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah di temukan oleh
peneliti di lapangan. Dengan kecukupan referensi, peneliti dapat
menjelaskan data yang di hasilkan. Sebagai contoh data hasil
penelitian yang telah terkumpul perlu di dukung dengan cara antara

lain menyediakan gambar atau foto sehingga data dapat di percaya.
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2. Keteralihan (transferability)
Transferability adalah suatu persoalan yang mana di dalam
persoalan tersebut bergantung pada persamaan konteks antara peneliti
dan pihak yang menerapkan temuan penelitian. Penelitian dapat di
anggap berlaku atau relevan ketika para pembaca laporan penelitian
dapat memahami en% jel aran yang di sajikan. Oleh karena
itu, p%t&,gaﬁpeneliti untu%s@aporan secara rinci,

D ) cara I@Sﬂ penelitian dapat

@%ﬁk, de D :
: ga \K gerti olel -- mercka dapat

e memutu temia_pe sebu apa@;'aplikasikan
Z d s lai e

??ebu li perfanggungrjan e ilmiah. Kesalahan
se‘gx li mu

pengetah{a\fmafpwx;}ﬁ

terapkan melalui audit terhadap seluruh proses penelitian. Audit ini di

asan aman, waktu, dan

alitatif, dependability di

lakukan oleh pihak independen atau pembimbing guna memeriksa
semua kegiatan peneliti dalam menjalankan penelitian.
4. Kepastian (confirmability)
Konfirmability adalah sesuatu yang benar faktanya dan dapat di

percaya dan juga dapat di pastikan. Jadi, data yang tercantum dapat di
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buktikan kebenarannya di tempat penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, konfirmability serupa dengan dependability, sehingga
pengujian kedua aspek ini dapat di lakukan secara bersamaan. Dengan
demikian, konfirmability dapat di verifikasi bersamaan dengan
dependability oleh dosen pembimbing. Apabila hasil penelitian

merupakan hasil dari pges Nli?:j/ang di lakukan, maka penelitian
tersebut t ’hge x@il' :

ian
enuhi standar konfi

Q/Q'% (/ B, &




